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Abstrak 
Veby Ramadhani. I11112066. Faktor Pengambilan Keputusan Peternak 
Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging Di Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng. di Bawah Bimbingan Ahmad Ramadhan Siregar sebagai 
pembimbing utama dan Muh. Ridwan sebagai pembimbing anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengambilan keputusan 
peternak pada usaha ayam ras pedaging pola mandiri di Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 
2016. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan 
menjelaskan tentang variabel pengambilan keputusan beternak mandiri pada 
usaha ayam peternakan ras pedaging. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu 19 responden. Peternak yang beternak ayam ras pedaging secara acak 
(simple random sampling). Analisis data menggunakan Uji Cochran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor utama  pengambilan keputusan beternak 
mandiri pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng berdasarkan prioritas antara lain harga pakan ternak ayam, kebersihan 
kandang, harga jual ayam, tenaga kerja, lokasi, dan promosi. 
 
Kata Kunci : Pengambilan Keputusan, Peternak Mandiri, Ayam Broiler.  
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Abstract 
Veby Ramadhani. I11112066. Factors Decision Breeders Independent Make In 
Business Broiler In Lalabata District, Soppeng. Below the streerage Ahmad 
Ramadhan Siregar as the main Supervisor and Muh. Ridwan as Supervising 
Member. 
 This study aims to determine the farmers' business decision factors 
causing independent grounds in the Lalabata District, Soppeng. This research 
was conducted in September-November 2016. This type of research is a 
quantitative research that aims to explain about decision variables raising 
independently efforts on broiler chicken farms. The sample used in this study 
was 19 respondents. Farmers raising broiler chickens at random (simple 
random sampling). Analysis of the test data using Cochran. The results 
showed that the main factor in the decision to make independent efforts to 
increase the grill in the Lalabata district, Soppeng on a priority basis, among 
others, the price of poultry food, cage cleaning, price Selling chicken, work, 
places, and promotions. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian 
Indonesia adalah sektor pertanian dimana sebagian besar mata pencaharian penduduk 
Indonesia adalah di sektor ini. Sektor pertanian ikut memberi konttribusi bagi sektor 
lainnya, yaitu sektor industri dimana sebagian besar bahan baku yang digunakan 
berasal dari produk pertanian. Sektor pertanian di Indonesia terdiri dari empat 
subsektor, yaitu subsektor tanaman pangan, tanaman perkebunan, hortikultura dan 
subsektor peternakan. Salah satu subsektor pertanian yang potensial untuk 
dikembangkan adalah subsektor peternakan. Subsektor peternakan telah memberi 
kontribusi terhadap pendapatan asli daerah, menyerap tenaga kerja, menambah 
produktivitas masyarakat dan tentu saja hasil utamanya berupa daging yang bisa 
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan protein hewani. Kebutuhan masyarakat 
akan daging dapat dilihat dari jumlah konsumsi daging segar. 
 Kegiatan usaha yang menarik dikaji di subsektor peternakan adalah agribisnis 
ayam ras pedaging. Ayam pedaging disebut juga ayam broiler merupakan salah satu 
komoditi peternakan yang cukup menjanjikan karena produksinya yang cukup cepat 
untuk kebutuhan pasar dibandingkan dengan produk ternak lainnya selain itu 
keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat dengan 
bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan kecil, siap 
dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak. 
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Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan upaya 
penanganan untuk memenuhi peningkatan permintaan kebutuhan masyarakat 
terhadap daging ayam.  
Usaha peternakan ayam ras pedaging sudah banyak berkembang di Indonesia. 
Perkembangan usaha ternak ayam ras pedaging di tunjang oleh peningkatan jumlah 
penduduk serta pendapatan per kapita yang semakin meningkat pula. Peningkatan 
sumber daya manusia tidak mungkin tercapai tanpa gizi yang cukup, untuk 
mencerdaskan dan meningkatkan prestasi sumber daya manusia di Indonesia, tentu 
akan bergantung pada pemenuhan gizi yang baik pula, terutama dari protein hewani 
seperti daging, susu dan telur. 
Di tengah arus pesatnya usaha ayam pedaging pola kemitraan yang diadopsi 
peternak di Sulawesi Selatan, ternyata menyisakan peternak-peternak yang masih 
bertahan dengan pola perseorangan atau mandiri, seperti di Kabupaten Soppeng. 
Jumlah peternakan ayam pedaging di Kabupaten Soppeng mengalami perkembangan 
yang sangat baik, dimana hampir keseluruhan wilayah kecamatan sudah ada usaha 
peternakan ayam pedaging yang dilakukan masyarakat. Hal ini bisa dilihat pada data 
penyebaran populasi ternak ayam pedaging serta jumlah peternak pada tiap 
Kecamatan di Kabupaten Soppeng bisa dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel. 1 Populasi Ayam Ras Pedaging Pola Mandiri di  Kabupaten 
              Soppeng pada Tahun 2013. 
No Kecamatan Populasi (ekor) Peternak (orang) 
1 Marioriwawo 6.252 16 
2 Lalabata 21.611 20 
3 Liliriaja 3.123 7 
4 Ganra 3.917 9 
5 Lilirilau 940 2 
6 Donri-donri 6.128 11 
7 Marioriawa 6.694 17 
 Jumlah 48.665 82 
Sumber : Kabupaten Soppeng dalam angka, 2016 
 Berdasarkan Tabel 1. maka dapat dilihat bahwa peternak ayam ras pedaging 
pola mandiri terbanyak berada di Kecamatan Lalabata sebanyak 20 orang dengan 
populasi ayam ras pedaging 21.611 ekor. Selanjutnya disusul oleh Kecamatan 
Marioriawa dan Marioriwawo yaitu masing-masing 17 dan 16 peternak, selebihnya 
tersebar di kecamatan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan 
ayam ras pedaging pola mandiri di daerah tersebut cukup berkembang. 
 Kabupaten Soppeng, khususnya Kecamatan Lalabata merupakan salah satu 
wilayah yang mengembangkan peternakan ayam pedaging. Jumlah populasi ternak 
ayam ras pedaging yang ada di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng berdasarkan 
data dari Dinas Peternakan Kabupaten Soppeng tahun 2016 yaitu berjumlah 21.611 
ekor di Kecamatan Lalabata. 
Adapun survei awal lokasi yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa 
peternak yang memelihara ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata tidak bekerja 
sama dengan perusahaan kemitraan, karna disebabkan beberapa faktor, yaitu: 1. 
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Peternak tidak ikut bermitra dikarenakan pemerintah menyulitkan proses bermitra di 
Kabupaten Soppeng, 2. Peternak yang ada di Kabupaten Soppeng, Kecamatan 
Lalabata lebih memilih bertenak secara mandiri dibandingkan bermitra. 
 Berdasarkan dari fakta tersebut sehingga menimbulkan ketertarikan untuk 
melakukan penelusuran lebih jauh tentang Faktor Pengambilan Keputusan 
Peternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging Di Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng.  
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Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 
menjadi bahan pertimbangan peternak ayam ras pedaging dalam pengambilan 
keputusan untuk beternak mandiri di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengambilan 
keputusan peternak pada usaha ayam ras pedaging pola mandiri di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain : 
1. Untuk mengetahui pemilihan pola beternak mandiri pada usaha ayam ras 
pedaging di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para pemasar atau pengusaha 
(peternak) mengenai hal yang menentukan pemilihan pola beternak mandiri 
pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Ayam Pedaging 
Sub sektor peternakan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
pembangunan sektor pertanian yang diutamakan untuk memenuhi kebutuhan pangan 
dan gizi. Semakin meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan dan 
pendidikan masyarakat akan menyebabkan meningkatnya permintaan akan produk 
hewani, sehingga perlu adanya peningkatan produksi untuk memenuhi permintaan 
tersebut (Panbudi, 2013).  
 Ayam ras pedaging disebut juga broiler, yang merupakan jenis ras unggulan 
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, 
terutama dalam memproduksi daging ayam. Menurut Fadilah (2006) perkembangan 
ayam ras pedaging di Indonesia dimulai pada pertengahan dawasa 1970-an dan mulai 
populer pada awal tahun 1980-an.  
 Rasyaf (2002) menyatakan bahwa ada tiga unsur dalam beternak ayam yaitu, 
unsur produksi, unsur manajemen, unsur pasar dan pemasaran. Rasyaf menyatakan 
bahwa satu masa produksi adalah satu kurun waktu dimana dilakukan produksi atau 
pembesaran anak ayam ras pedaging mulai umur sehari hingga siap jual. Di 
Indonesia, ayam pedaging siap jual dilakukan pada umur 5-6 minggu dengan bobot 
jual antara 1.4-1.7 kg per ekor sesuai permintaan konsumen. 
 Ayam pedaging memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi 
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terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan 
pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya adalah 
memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap 
suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987). Pertumbuhan yang 
paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-6 minggu, kemudian mengalami 
penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa (Kartasudjana dan Suprijatna, 
2006). 
 Pengetahuan masyarakat mengenai kelebihan budidaya ayam pedaging yaitu 
waktu budidaya yang relatif lebih singkat dan harga komoditi yang relatif lebih 
murah dibanding produk daging lainnya menjadikan usaha ini makin diminati. Jadi, 
usaha peternakan ayam pedaging merupakan salah satu kegiatan yang paling cepat 
dan efisien untuk menghasilkan bahan pangan hewani yang bermutu dan bernilai gizi 
tinggi. Beberapa hal yang menjadi penyebabnya antara lain, laju pertumbuhan ayam 
yang lebih cepat dibandingkan dengan komoditas ternak lainnya, permodalan yang 
relatif lebih kecil, penggunaan lahan yang tidak terlalu luas serta kebutuhan dan 
kesadaran masyarakat meningkat akan kandungan gizinya. 
Faktor-Faktor Produksi Ayam Pedaging 
 Setiap kegiatan usaha membutuhkan faktor-faktor produksi. Faktor produksi 
tersebut merupakan input agar bisa menghasilkan suatu output. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh RitaYunus (2009), dalam usaha ternak ayam ras pedaging, 
faktor-faktor produksi yang digunakan antara lain sebagai berikut. 
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a. Bibit ayam (DOC)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
 Bibit ayam (DOC) merupakan faktor utama dalam usaha peternakan ayam ras 
pedaging, dan diantara bibit ayam ras pedaging terdapat perbedaan yang turut 
dilakukan oleh peternak atau lembaga yang mengembangkannya. Pertumbuhan ayam 
ras pedaging pada saat masih bibit tidak selalu sama, ada bibit yang pada masa 
awalnya tumbuh dengan cepat, tetapi dimasa akhir biasa-biasa saja, atau sebaliknya. 
Perbedaan pertumbuhan ini sangat tergantung pada perlakuan peternak, pembibit, 
atau lembaga yang membibitkan ayam tersebut, sehingga peternak harus 
memperhatikan konversi pakan dan mortalitasnya (Rasyaf, 2008). Biaya pembelian 
bibit merupakan biaya terbesar kedua. Kaitannya dengan pegangan berproduksi 
secara teknis karena bibit akan mempengaruhi konversi ransum dan berat badan 
ayam. Sulistyono (1995) menghitung biaya bibit sebesar 27% dari total biaya 
produksi, sedangkan Rasyaf (1997) mengemukakan biaya itu berkisar antara 9 - 15% 
dari total biaya produksi. 
b. Pakan  
Pertumbuhan yang cepat sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan yang 
banyak. Terlebih ayam ras pedaging termasuk ayam yang senang makan. Bila pakan 
diberikan tidak terbatas atau ada libitum, ayam ras pedaging akan terus makan 
sepuasnya sampai kekenyangan. Oleh karena itu, sebaiknya setiap ayam sudah 
ditentukan taraf  konsumsi pakannya pada batas tertentu sesuai dengan arah 
pembentukan bibit. Pemberian pakan ada yang lebih banyak dimasa awal sedangkan 
dimasa akhir biasa saja atau sebaliknya. Ada juga yang relatif sedikit dari pada bibit 
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yang lain, tetapi bobot tubuh atau pertumbuhannya agak lambat. Hal ini tentunya 
akan menimbulkan kelebihan dan kelemahan yang biasanya muncul bila faktor 
lainnya mendukung/tidak mendukung. Proporsi biaya terbesar dalam usaha ternak 
adalah biaya pakan, hal ini dipertegas oleh Girinsonta (1991) bahwa faktor terbesar 
yang mempengaruhi biaya produksi adalah biaya pakan. Biaya pakan merupakan 
biaya terbesar yaitu sekitar 60% dari biaya total produksi. Demikian pula dalam 
penelitian Sumartini (2004) bahwa biaya pakan mencapai 58,13% - 66,22% dari 
seluruh biaya operasional, dan penelitian Sutawi (1999) juga menyimpulkan bahwa 
biaya produksi terbesar digunakan adalah biaya pakan yaitu 61,75%-82,14%. 
c. Vaksin, Obat dan Vitamin  
Vaksinasi perlu diberikan untuk menanggulangi dan mencegah penyakit 
menular, tapi minimnya pengetahuan akan berpengaruh terhadap proses vaksinasi. 
Obat atau antibiotik dapat didefinisikan sebagai antibakteri yang diperoleh dari 
metabolit fungsi dan bakteri, sedangkan vitamin merupakan komponen organic yang 
berperan penting dalam metabolisme tubuh, walaupun ayam dalam jumlah sedikit, 
vitamin tetap dibutuhkan dan berperan cukup besar. Girinsonta (1991) 
mengemukakan bahwa pengeluaran biaya untuk obat- obatan dan vaksin cukup besar. 
Hal senada diungkapkan pula Sumartini (2004) bahwa berdasarkan hasil 
penelitiannya, pengeluaran biaya untuk obat-obatan dan vaksin cukup besar. 
d. Lahan  
 Lahan dalam peternakan berupa kandang. Berdasarkan jenisnya, kandang 
dibagi menjadi dua, yaitu kandang tertutup dan kandang terbuka. Yang membedakan 
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dari kedua jenis ini adalah mengenai sirkulasi udaranya. Sirkulasi udara akan 
mempengaruhi suhu udara di dalam kandang. Luas kandang untuk ayam ras pedaging 
adalah 10 ekor/m2. Dengan demikian, ruas ruang yang akan disediakan tinggal 
dikalikan dengan jumlah ayam yang akan dipelihara dalam kandang tersebut. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia diketahui bahwa antara kepadatan 8, 9, 
10, 11, dan 12 ekor ayam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Rasyaf, 2002). 
Hal ini dapat diartikan bahwa untuk dataran rendah atau dataran pantai, kepadatan 
yang lebih baik adalah 8-9 ekor ayam/m2. Sedangkan untuk dataran tinggi atau 
pegunungan kepadatannya sekitar 11-12 ekor ayam/m2, atau dengan rata-rata 10 ekor 
ayam/m2. 
e. Modal  
 Setelah tanah, modal merupakan faktor produksi yang tidak kalah pentingnya 
dalam produksi pertanian. Dalam arti kelangkaannya bahkan peranan faktor modal 
lebih menonjol lagi. Itulah sebabnya kadang-kadang orang mengatakan bahwa modal 
satu-satunya milik peternak adalah tanah di samping tenaga kerjanya yang dianggap 
rendah. Pengertian modal dalam hal ini bukanlah suatu pengertian kiasan. Menurut 
Mubyarto (1989) modal mempunyai arti yaitu barang atau apapun yang digunakan 
untuk memenuhi atau mencapai suatu tujuan. Dalam pengertian demikian, tanah 
dapat dimasukkan pula sebagai modal. Bedanya adalah bahwa tanah tanah tidak 
dibuat oleh manusia tetapi diberikan atau disediakan langsung oleh alam sedangkan 
faktor produksi yang lain dapat dibuat oleh manusia. 
f.  Tenaga kerja  
11 
 
 Faktor produksi selanjutnya adalah tenaga kerja sebagai pengelola dalam 
peternakan. Manusia sebagai pengelola peternakan dibedakan berdasarkan ilmu dan 
keteramilan yang dimilikinya (Rasyaf, 2002). Tanpa ilmu dan ketrampilan manusia 
itu biasanya disebut tenaga kasar yang umumnya bertugas di kandang sebagai 
pelaksana tugas rutin. Pada umumnya peternakan tidak mempekerjakan tenaga kasar, 
sehingga harus ada tenaga yang mempunyai ilmu beternak yang biasanya diperoleh 
dari pendidikan formal dan biasa dikenal sebagai sarjana peternakan. Selain kedua 
tenaga kera tersebut terdapat tenaga terampil yang memiliki ketrampilan beternak. 
Biasanya ketrampilan mereka diperoleh dari kebiasaan beternak. Mereka biasanya 
berupa tenaga kerja yang telah lama berkecimpung dalam peternakan. Selain ketiga 
kategori tersebut, ada pula tenaga kerja berilmu peternakan secara formal yang 
dilengkapi dengan pengalaman dan belajar sendiri, serta terampil dalam bekerja. 
Tenaga kerja inilah yang disebut tenaga kerja ideal untuk suatu peternakan. 
g. Listrik 
  Penggunaan listrik dalam usaha peternakan ayam ras pedaging ini tujuannya 
sebagai pencahayaan. Pengaturan cahaya lampu dimalam hari sangat menunjang 
pemeliharaan ayam ras pedaging didaerah tropis, terutama untuk makan di malam 
hari, karena pengaturan cahaya akan membantu meningkatkan penampilan ayam 
(Arifien, 2002). Didaerah tropis, suhu siang hari cukup tinggi sehingga mengganggu 
konsumsi pakan. Untuk mengejar konsumsi pakan , ayam harus diberi kesempatan 
makan pada malam hari. Tata letak lampu yang benar dan cahaya lampu yang cukup 
dalam kandang membantu meningkatkan konsumsi pakan. Girinsonta (1991) biaya 
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pemakaian listrik tidak terlalu mempengaruhi input usaha dibidang peternakan ayam. 
Hal senada diungkapkan pula Sumartini (2004) bahwa berdasarkan hasil 
penelitiannya, biaya pemakaian listrik tidaklah terlalu mempengaruhi usaha dibidang 
peternakan ayam ras pedaging. 
h. Luas Kandang  
 Luas kandang atau luas ruang kandang untuk ayam ras pedaging adalah 10 
ekor/m2. Dengan demikian, luas ruang yang akan disediakan tinggal dikalikan dengan 
jumlah ayam yang akan dipelihara dalam kandang tersebut. Dari hasil penelitian 
ayang dilakukan di Indonesia diketahui bahwa antara kepadatan 8,9,10,11, dan ekor 
ayam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Rasyaf, 2008). Hal ini dapat 
diartikan bahwa untuk dataran rendah atau dataran pantai, kepadatan yang lebih baik 
adalah 8-9 ekor ayam/m2. Sedangkan untuk dataran tinggi atau daerah pegunungan 
kepadatannya sekitar 11-12 ekor ayam/ m2, atau denga rata-rata 10 ekor ayam/ m2. 
Pengambilan Keputusan Dalam Berusaha 
Menurut Robbins, SP (2001) dalam Pristiana (2009), bahwa pengambilan 
keputusan individu itu dipengaruhi oleh dasar-dasar perilaku individual, persepsi, 
motivasi dan pembelajaran individu, selain itu juga perubahan yang terjadi dapat 
mempengaruhi nilai dan sikap seseorang dan pada akhirnya mempengaruhi pula 
pengambilan keputusan yang dibuatnya. 
Pembuatan keputusan merupakan fungsi utama seorang manajer begitu pula 
bagi seorang wirausahawan. Kegiatan pembuatan keputusan meliputi 
mengidentifikasikan masalah dan pencarian alternatif keputusan yang baik. 
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Pembuatan keputusan diperlukan pada semua tahapan kegiatan manajemen, baik pada 
saat proses pembuatan perencanaan, pada tahap implementasi atau operasionalisasi 
kegiatan maupun pada tahap pengawasan yang mencakup pemantauan, pemeriksaan 
dan penilaian (evaluasi) terhadap hasil pelaksanaan dari rencana agar hasil yang 
diperoleh sesuai dengan target baik dalam jumlah, mutu, biaya serta penggunaan 
sumber lainnya secara efektif dan efisien. Seorang wirausaha harus mulai 
menerapkan keputusan, semua keragu-raguan dan ketidakpastian haruslah dibuang 
jauh-jauh. Apabila dihadapkan pada situasi harus memilih, maka harus membuat 
pertimbangan-pertimbangan yang matang. Mengumpulkan informasi dan jika 
diperlukan meminta pendapat orang lain. Setelah itu, mengambil keputusan dan 
menghindari keragu-raguan dengan berbagai alternatif yang ada dalam pikiran, para 
Wirausaha akan dapat mengambil keputusan yang terbaik (Hadi, 2011). 
Dalam mengelola bisnis, para wirausaha harus membuat keputusan akhir 
dengan memperhatikan faktor-faktor dan pertimbangan berikut ( Hadi, 2011): 
1. Ukuran dan kompleksitas bisnis. 
2. Harapan mengenai pertumbuhan dan perkembangan bisnis. 
3. Fasilitas jasa yang tersedia di daerah untuk berbagai instalasi sistem. 
4. Kualitas dan kuantitas dari staf yang tersedia untuk berbagai jenis sistem dan 
fasilitas latihan yang tersedia. 
5. Jumlah transaksi yang harus diproses. 
6. Faktor-faktor keuangan 
14 
 
Faktor-faktor yang Menentukan Pengambilan Keputusan Beternak Mandiri 
pada Usaha Ayam Ras Pedaging 
 
Membuka usaha peternakan ayam ras pedaging sebagai suatu usaha artinya 
kita harus menerima usaha tersebut dengan alat produksi yang berupa benda hidup. 
Ayam yang diternakkan harus tetap dijaga agar tetap hidup, sehat dan berproduksi 
dengan baik. Artinya kita harus memahami manajemen pemelihaaan ayam atau alat 
produksi, makanan dan pencegahan penyakit. Sebagai pengusaha ayam ras pedaging 
tentu tidak mau rugi, peternak mengarahkan kemampuan bisnisnya agar roda 
peternakan tetap berjalan. Semua biaya produksi harus ditutupi degan hasil penjualan 
daging. Aktivitas yang harus dimiliki peternak adalah aktivitas teknis beternak yang 
berguna menjaga agar kondisi ayam tetap prima atau minimal kondisinya baik, dan 
aktivitas bisnis yang berguna untuk mengupayakan agar peternakan layak sebagai 
sandaran penghasilan pemiliknya (Rasyaf, 2001). 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan (decision 
making), diantaranya modal, motivasi, persepsi, proses belajar (pengalaman), minat, 
pendidikan, kemampuan mengambil resiko, pemberdayaan diri dan umur (Cindy, 
2010). Dalam penelitian ini yang akan dibahas lebih lanjut mengenai faktor 
ketersediaan modal, pengetahuan peternak, keinginan memperoleh pendapatan, 
keinginan memperoleh status sosial, adanya dukungan dari pemerintah, ketersediaan 
sarana dan prasarana, minat dan kemampuan mengambil resiko.  
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1. Modal 
Aspek permodalan adalah salah satu faktor penghambat lahirnya 
wirausahawan muda. Perhitungan investasi, operasional, dan tingkat pengembalian 
modal menjadi begitu rumit dan menakutkan sehingga orang lebih memilih sebagai 
sosok pencari kerja daripada membuka usaha dan lapangan kerja. Modal usaha 
penting tetapi bukan dijadikan alasan untuk tidak memulai usaha. Modal merupakan 
sumberdaya kekayaan perusahaan. Pemodal berarti pemilik modal, sedangkan modal 
tidak selalu dalam wujud uang. Sehingga Pemodal dapat dikatakan sebagai pemilik 
sumberdaya yang bukan selalu uang (Winoto, 2012). 
Sarosa (2003) mendefinisikan modal sebagai jumlah uang yang ditanamkan 
dalam suatu usaha. Uang inilah yang akan digunakan untuk membiayai kegiatan 
usaha sampai dapat menghasilkan laba sendiri. Modal uang yang dapat digunakan 
oleh seseorang untuk memulai usaha dapat berasal dari berbagai sumber. Sumber 
modal dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu: modal sendiri, meminjam dan kerja 
sama dengan pihak lain. Sumber modal sendiri dapat berasal dari warisan, tabungan, 
menjual/menggunakan aset yang kurang produktif. Meminjam dapat berasal dari 
perorangan dan lembaga keuangan.  
Dalam kenyataannya, usaha peternakan ayam ras peding tidak dapat berjalan 
dengan mudah karena terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan usaha yang dimiliki misalnya dalam hal permodalan. Usaha 
peternakan ini membutuhkan modal yang cukup besar sehingga ketersediaan modal 
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kerja yang cukup merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk mendirikan 
usaha ayam ras pedaging (Rasyaf, 2001). 
2. Pengetahuan Peternak 
Pengetahuan tentang usaha peternakan ayam ras pedaging merupakan faktor 
penentu keberhasilan usaha, bila seorang peternak telah lama menekuni usahanya 
maka pengetahuan berupa pengalamannya akan terus bertambah dan peternak 
tersebut lebih memahami kapan dia rugi dan kapan dia untung (Rasyaf, 2001). 
Memulai usaha peternakan ayam ras pedaging tidak semudah yang 
dibayangkan. Peternak harus memahami prinsip-prinsip ekonomi sekalipun dari 
nonformal atau berdasarkan pengalaman orang lain. Salah satu aspek teknis yang 
harus dipertimbangkan adalah merawat ayam ras pedaging secara baik. Peternak 
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam beternak, sehingga ayam tetap 
hidup dan mampu mengeluarkan kemampuan genetisnya (Rasyaf, 2001). 
Pengalaman kerja juga merupakan salah satu indikator meningkatnya 
pengetahuan manusia serta dapat berpengaruh terhadap kemampuan menjalankan 
pekerjaan. Pengalaman kerja dapat diketahui dari lamanya seseorang tersebut 
menggeluti usaha atau pekerjaannya (Nitisemito dan Burhan, 2004). 
Selain pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman baik oleh diri sendiri 
maupun belajar dari orang lain, pengetahuan juga diperoleh dari pendidikan baik 
secara formal maupun informal. Pendidikan formal yang minimal telah ditempuh 
dapat diperkirakan tingkat dan jenis pengetahuan yang dimiliki untuk dicocokkan 
dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan. Masalah yang sering terjadi adalah 
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sertifikat seseorang tidak merupakan jaminan penuh bahwa ia memiliki  pengetahuan 
yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Sulitnya menyatakan bahwa seseorang 
yang telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah tingkat 
atas misalnya memiliki pengetahuan yang seyogianya dimiliki mereka yang telah 
menyesuaikan pendidikan pada tingkat itu. Hal itu antara lain karena menyangkut 
kemampuan intelektual seseorang disamping mutu sekolah yang dijadikan tempat 
menimba ilmu (Siagian, 2003). 
3. Keinginan Memperoleh Pendapatan 
Pengembangan subsektor peternakan diharapkan dapat mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan daerah. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa sasaran utama usaha peternakan adalah untuk 
memperoleh keuntungan (Pradasari, 2013). 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan dari usaha yang dilakukan. 
Keuntungan dapat diperoleh jika jumlah penerimaan lebih besar dari jumlah 
pengeluaran. Aspek pendapatan merupakan salah satu hal yang digunakan untuk 
menilai tingkat kemampuan perusahaan atau individu dalam memperoleh pendapatan 
serta besarnya biaya yang dikeluarkan (Mulyajho, 2012). 
Kontribusi usaha peternakan ayam ras pedaging terhadap pendapatan rumah 
tangga baik sebagai sumber pendapatan utama maupun sebagai pendapatan 
sampingan sangat besar. Pendapatan rumah tangga peternak adalah pendapatan dari 
usaha peternakan ayam ras pedaging atau usaha lain yang lebih diutamakan oleh 
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peternak seperti wiraswata, pegawai, petani, pedagang serta pendapatan lain yang 
berasal dari pendapatan tenaga kerja peternakan, sumber lain yang bersifat tetap. 
Pendapatan bisa saja dari anggota keluarga lain seperti pendapatan suami, istri, anak 
atau dari usaha lain yang sifatnya membantu pendapatan rumah tangga (Wati, dkk, 
2010). 
4. Keinginan Memperoleh Status Sosial yang Tinggi 
Status sosial adalah kedudukan sosial seseorang dalam kelompok masyarakat 
(meliputi keseluruhan posisi sosial yang terdapat dalam kelompok masyarakat). 
Status sosial merupakan pencerminan akan hak dan kewajiban yang 
harus dijalankan oleh individu. Ukuran status sosial dapat dilihat dari segi ukuran 
kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan 
(Juwita, 2012). 
Setiap masyarakat memiliki ukuran tertentu untuk menghargai suatu hal yang 
ada dalam masyarakat tersebut. Masyarakat akan menghargai sesuatu lebih tinggi 
atau rendah tergantung pada sudut pandang masing-masing. Jika masyarakat lebih 
menghargai kekayaan material dibandingkan yang lainnya, orang-orang yang 
memiliki kekayaan yang banyak akan memperoleh posisi pada tingkat tertinggi, 
sedangkan mereka yang tidak memiliki kekayaan banyak akan selalu berada pada 
posisi tingkatan lapisan masyarakat paling bawah. Gejala ini menyebabkan 
munculnya pelapisan masyarakat yaitu pembedaan posisi orang atau kelompok 
dengan orang atau kelompok yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa status 
sosial terjadi karena adanya sesuatu yang dihargai. Banyak orang cenderung 
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melakukan kegiatan usaha dengan dasar agar posisi mereka dimata masyarakat akan 
lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar menjadi 
buruh. Hal ini juga dikuatkan dengan kondisi lingkungan yang secara alamiah dan 
turun temurun menjadikan perbedaan kasta yang dilihat dari sisi finansial dan 
kepemilikan lahan tau jenis usaha yang dijalankan (Ahira, 2012). 
5. Adanya Dukungan Pemerintah 
Menurut Kalituri (2012) bahwa Pertumbuhan industri perunggasan yang 
sangat pesat dibarengi dengan hadirnya peternak dengan skala usaha besar yang 
mampu melakukan integrasi vertikal mulai dari industri pembibitan, pakan, dan 
sekaligus menguasai sektor produksi. Dengan struktur dan iklim usaha semacam ini 
mengakibatkan persaingan yang tidak sehat yang cenderung merugikan peternak 
dengan skala yang lebih kecil. Selain itu juga dalam pertumbuhan terjadi fluktuasi 
harga saran produksi (DOC dan pakan) dan harga hasil produksi (telur).  
Keadaan tersebut cenderung merugikan peternakan rakyat sehingga mereka 
kesulitan dalam mengembangkan usahanya, sehingga dalam hal ini diperlukan 
adanya peran pemerintah untuk menengahi permasalahan. Berbagai cara telah 
dilakukan dalam pengembangan usaha peternakan namun secara umum usaha 
peternakan belum berjalan secara optimal. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 
peternak, peternak lebih banyak mengandalkan kemampuan secara tradisional dalam 
pengolahan usahanya. Tingkat kemampuan peternak perlu mendapatkan perhatian 
dalam implementasi pengembagan usaha karena dengan kemampuan yang tinggi 
dapat mempengaruhi usaha peternakan tersebut. Rendahnya kemampuan peternak 
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menyebabkan ketidakberdayaan peternak dalam pengelolaan usaha peternakannya. 
Oleh karena itu diperlukan dukungan pemerintah dalam peningkatan kemampuan 
peternak untuk dapat mengelola usahanya dengan baik. Hal ini dapat dilakukan 
melalui penyuluhan dan pelatihan peningkatan kapasitas pengetahuan dan 
keterampilan peternak (Kalituri, 2012). 
Dukungan pemerintah terhadap usaha peternakan ayam ras yangmempunyai 
andil besar dalam pemenuhan protein hewani masyarakat dan usaha peternakan 
dipandang sebagai usaha potensial bagi peningkatan pendapatan masyarakat. 
Dukungan pemerintah ini diwujudkan dalam bentuk deregulasi peternakan (Sinaga, 
2009). 
6. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendukung Usaha 
Ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha peternakan 
untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang dijalankan. 
Secara teknis, sebelum usaha beternak dimulai, seorang peternak wajib memahami 3 
(tiga) unsur produksi yaitu: manajemen (pengelolaan usaha peternakan), breeding 
(pembibitan) dan feeding (makanan ternak/pakan) (Rasyaf, 
2001). 
Selain sarana dan prasarana fisik, dalam rangka pengembangan agribisnis 
peternakan disuatu wilayah juga diperlukan adanya penyediaan sarana-  sarana 
(fasilitas) pelayanan peternakan yang mutlak diperlukan mengingat fasilitas 
peternakan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan 
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usaha ternak dalam meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas produksi ternak. 
Ketersediaan fasilitas pelayanan seperti bibit, pakan, kesehatan dan penyuluhan perlu 
didekatkan kepada peternak dengan jumlah yang memadai dan pelayanan yang lebih 
baik agar efisien dalam pelayanannya yakni dapat melayani sebanyak mungkin 
pemakai jasa dengan jarak tempuh yang dekat sehingga usaha peternakan dapat 
berkembang dengan baik (Sholihat, 2002). 
7. Minat 
Pristiana (2009) menyatakan bahwa minat Merupakan sumber motivasi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan hal yang diimpikan, terutama yang 
menguntungkan dan mendatangkan kepuasan. Minat adalah kecenderungan untuk 
memperhatikan dan mencari obyek tertentu, perhatian terhadap obyek cenderung 
mempengaruhi perilaku individu dalam kegiatan. 
Wirausaha adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan dan membawa 
visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang dan strategi 
yang digunakan dalam menjalankan suatu kegiatan. Hasil akhir dari vis itersebut 
adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi risiko atau 
ketidak pastian. Ada dua Darma Bakti wirausaha terhadap pembangunan bangsa, 
yaitu (Oktavian, 2012): 
1. Sebagai pengusaha, memberikan Darma baktinya melancarkan proses produksi, 
distribusi dan konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
2. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan ketahanan 
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nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa asing. 
Demikian besar Dharma Bakti yang dapat disumbangkan oleh wirausaha 
terhadap pembangunan bangsa, namun masih saja orang kurang berminat menekuni 
profesi tersebut. Penyebab dari kurangnya minat ini mempunyai latar belakang 
pandangan negatif dalam masyarakat terhadap profesi wirausaha. Banyak faktor 
psikologis yang membentuk sikap negatif masyarakat sehingga mereka kurang 
berminat terhadap profesi wirausaha, antara lain sifat agresif, ekspansif, bersaing, 
egois, tidak jujur, kikir, sumber penghasilan tidak stabil, kurang terhormat, pekerjaan 
rendah dan sebagainya. Pandangan semacam ini dianut oleh sebagian besar 
penduduk, sehingga mereka tidak tertarik. Mereka tidak menginginkan anak-anaknya 
menekuni bidang ini dan berusaha meng-alihkan perhatian anak untuk menjadi 
pegawai negeri, apalagi bila anaknya sudah bertitel lulus perguruan tinggi. Mereka 
berucap, “Untuk apa bersekolah tinggi jika hanya jadi pedagang (Oktavian, 2012). 
8. Keberanian Mengambil Resiko 
Keberanian mengambil resiko adalah syarat utama untuk menjadi pebisnis. 
Keberanian memulai usaha dengan modal otak menandakan kapasitas, kekuatan dan 
daya saing pebisnis itu sendiri. Semua orang memiliki potensi menjadi pebisnis 
modal otak. Perbedaan mencolok satu dengan yang lain adalah keberanian bertindak. 
Sikap berani bertindak mampu meminimalisir hambatan terbesar merintis bisnis yaitu 
permodalan. Hambatan ketidak tersediaan modal hendaknya jangan dijadikan alasan 
untuk tidak memulai, tetapi sebaiknya memicu lahirnya kreatifitas dan gagasan yang 
gemilang (Winoto, 2012). 
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Para wirausaha merupakan pengambil resiko yang sudah diperhitungkan. 
Mereka bergairah terhadap tantangan. Wirausaha menghindari situasi resiko rendah 
karena tidak ada tantangannya dan menjauhi resiko tinggi, karena mereka ingin 
berhasil, mereka mendapat kepuasan besar dalam melaksanakan tugas-tugas sukar 
tapi realistik dengan menerapkan keterampilan mereka. Jadi situasi risiko kecil dan 
situasi risiko tinggi karena sumber kepuasan ini tidak mungkin terdapat pada masing-
masing situasi itu. Ringkasnya, wirausaha mempunyai tantangan yang sukar namun 
dapat dicapai (Meredith, 2000). 
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko merupakan salah satu 
nilai utama dalam kewirausahaan. Wirausaha yang tidak mau mengambil resiko akan 
sukar memulai atau berinisiatif. Sebagai wirausahawan sebaiknya berani mengambil 
keputusan dalam situasi penuh ketidakpastian, sambil menimbang kemungkinan 
sukses dan ruginya (Meredith, 2000). 
Kemampuan pengelola dalam menghadapi resiko merupakan salah satu hal 
yang turut mempengaruhi keputusan dalam pendanaan perusahaan dan profitabilitas 
yang dicapai.Hal ini merupakan salah satu ciri jiwa kewirausahaan yang melekat pada 
sebagian besar pengelola usaha kecil (Kasmir, 2007). 
Peternakan Ayam Pedaging Pola Mandiri 
 Sistem mandiri adalah sistem usaha beternak ayam ras pedaging dengan 
modal sepenuhnya ditanggung peternak. Peternak menyediakan kandang, peralatan, 
tenaga kerja dan sarana produksi ternak (DOC, pakan, dan OVK) serta memasarkan 
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sendiri ternaknya baik ternak hidup maupun Dalam bentuk karkas (daging) (Ferry, 
2014). 
 Usaha ternak pola mandiri dilakukan peternak dengan cara menyediakan 
semua sarana produksi secara swadaya dan peternak memiliki kebebasan untuk 
menjual hasil produknya. Walaupun dapat dengan bebas menentukan kepada siapa 
meteka menjual produknya, tetapi karena sebagian besar peternak mem-punyai lokasi 
usaha yang terpencar-pencar dan kurangnnya informasi pasar menyebabkan peternak 
bergantung kepada pedagang perantara yang biasanya langsung mendatangi tempat 
usaha peternak. Hal ini cenderung menye-babkan harga produk lebih ditentukan oleh 
pedagang perantara, mengingat posisi tawar peternak umumnya rendah (Windarsari, 
2012). 
 Keunggulan dari sistem ini adalah keuntungan bisa lebih maksimal karena 
harga sapronak bisa lebih murah. Peternak bebas memilih jenis sapronak yang 
diinginkan seperti strain DOC, merek pakan dan OVK sehingga kualitasnya juga bisa 
lebih terjamin (tergantung kondisi permodalan). Harga jual ayam juga bisa lebih 
tinggi karena biaya pemasaran lebih rendah. Agar bisa menjalankan usaha ayam ras 
pedaging dengan sistem mandiri, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, antara 
lain (Ferry, 2014): 
a. Kekuatan modal 
 Sebelum memutuskan beternak ayam ras pedaging dengan sistem mandiri, 
modal harus dipersiapkan terlebih dahulu meliputi biaya sewa atau membuat 
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kandang, pembelian sapronak, serta biaya operasional yang jumlahnya cukup besar 
jangan sampai usaha berhemti di tengah jalan karena kekurangan modal. 
b. Keterampilan beternak 
 Keterampilan beternak juga mutlak harus sudah dikuasai. Baik atau buruknya 
performance ditanggung sendiri sebab tidak ada bimbingan dari ahlinya seperti 
halnya pada sistem kemitraan. Dengan demikian, taruhannya adalah modal yang telah 
dikeluarkan. Bisa jadi modal habis bahkan tidak kembali jika performan ayam 
pedaging buruk. Keterampilan beternak juga mutlak harus dikuasai untuk mencegah 
peternak dicurangi pekerja kandang atau anak kandang. 
c. Kemampuan memasarkan (pengetahuan tentang pasar) 
 Pemasaran berupakan bagian penting dalam rangkaian beternak ayam ras 
pedaging. Percuma beternak mandiri jika produk yang dihasilkan tidak dapat dijual. 
Ujung-ujungnya adalah kerugian. Sesuaikan jumlah ternak yang dipelihara dengan 
kemampuan penjualan. Waktu panen yang terlalu lama dapat mengakibatkan 
performance ayam turun karena proses panen dapat menyebabkan kondisi ayam drop 
karena stress sehingga dapat mengganggu pertumbuhan bahkan penurunan bobot 
badan. 
d. Jaringan bisnis 
 Membangun jaringan bisnis diperlukan untuk memperlancar proses persiapan 
produksi, produksi dan pemasan jaringan bisnis yang dapat dibangun antara lain 
dengan suplayor DOC, pakan, OVK dan para tengkulak, broker atau penjual ayam. 
Semakin banyak dan kuat jaringan semakin mudah menjalankan usaha. Jangan 
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sampai usaha dijalankan tapi belum tau dimana mendapatkan sapronak yang murah, 
kemana saja menjual ayam, ukuran ayam yang diterima pasar setempat dan 
sebagainya sehingga biaya produksi menjadi efisien.  
 Pada pola usaha mandiri, seluruh usaha budidaya ayam ras pedaging 
dilakukan sendiri (secara mandiri) oleh peternakan tersebut. Dalam hal ini, 
peternakan mendatangkan langsung input-input yang dibutuhkan secara langsung dan 
menerapkan sistem manajerialnya sendiri, sehingga total biaya produksi ditanggung 
langsung oleh peternak. Pada pola usaha mandiri, seluruh bentuk risiko yang terjadi 
harus ditanggung oleh peternak karena besarnya keuntungan maupun kerugian 
diterima langsung oleh peternak, akibat tidak menjalin kerjasama dengan pihak lain. 
Secara umum, pola usaha mandiri lebih peka terhadap total produksi, fluktuasi harga 
ayam ras pedaging dan harga input-input di pasaran (Santoso dan Sudaryani, 2003). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2016  yang 
bertempat di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Pemilihan lokasi dilakukan 
dengan alasan bahwa masyarakat (peternak) di Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng banyak yang beternak ayam ras pedaging secara mandiri yaitu sebanyak 23 
orang dengan populasi terbanyak yaitu 23.721 ekor. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan 
menjelaskan tentang variabel pengambilan keputusan beternak mandiri pada usaha 
ayam peternakan ras pedaging. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para peternak yang beternak ayam Ras 
Pedaging secara mandiri  yaitu sebanyak 23 peternak yang kemudian ditarik sampel 
melalui rumus  Slovin dan penentuan sampelnya dilakukan secara acak (simple 
random sampling). Alasan yang mendukung pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah jarak antara peternak yang satu dengan peternak yang lainnya cukup 
berjauhan. 
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Adapun penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin (Umar, 2001) 
sebagai berikut: 
N 
n = ------------ 
      1 + N e² 
 
Dimana: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Tingkat kelonggaran (10%). 
Sehingga diperoleh jumlah sampel: 
N 
n = ------------ 
      1 + N e² 
 
  23 
n = ---------------- 
      1 + 23 (0,1)² 
 
   23 
n = ----------------- 
      1 + 23 (0,01) 
 
  23 
n = ---------------- 
            1,23 
 
n = 19 
 
Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 19 
responden. Sampel ini dipilih secara acak yaitu dengan mengundi nama responden. 
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Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan : 
1. Data kualitatif  yaitu data yang terdiri dari tanggapan dari peternak tentang 
identifikasi pemilihan pola beternak mandiri pada usaha ayam ras pedaging. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka berdasarkan 
kuesioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti jumlah peternak secara 
keseluruhan yang mengidentifikasi pemilihan pola beternak mandiri pada usaha 
ayam ras pedaging. 
Sumber data yang digunakan : 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak tentang identifikasi pemilihan pola beternak mandiri pada usaha ayam 
ras pedaging. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, tetapi melalui 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data ini berupa bukti, catatan, 
atau laporan arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, dan 
pemerintah setempat, seperti aparat desa, BPS, Dinas Peternakan, dan lain-lain. 
Data tersebut meliputi data penyebaran populasi ternak ayam ras pedaging, 
keadaan umum lokasi meliputi gambaran lokasi kependudukan dan ketersediaan 
sarana dan prasarana. 
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Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 
terhadap lokasi penelitian dan aktivitas peternak ayam ras pedaging. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview langsung 
dengan peternak ayam ras pedaging secara mandiri dengan menggunakan alat 
bantu berupa daftar pertanyaan (kuesioner) yang disusun sesuai kebutuhan. 
 Analisa Data 
 Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian mampu mengukur faktor 
pengambilan keputusan beternak mandiri pada usaha ayam ras pedaging digunakan 
Uji Cochran.  
1. Identifikasi awal faktor pengambilan keputusan peternak mandiri pada usaha 
ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng yaitu dilakukan 
dengan wawancara langsung dengan peternak. 
2. Faktor-faktor yang tidak signifikan selanjutnya di uji, diganti menjadi uji cochran 
dengan instrumen program SPSS. 
3. Hipotesis Uji Cochran 
Ho = Tidak terdapat signifikansi pada setiap faktor yang ada dalam pengambilan 
keputusan peternak. 
Ha = Terdapat signifikansi pada setiap faktor yang ada dalam pengambilan 
keputusan peternak. 
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4. Keputusan Uji Cochran          
Tolak Ho dan terima Ha, jika Q hit > Q tab 
Terima Ho dan tolak Ha, jika Q hit < Q tab 
5. Penentuan Q tabel (Qtab): 
1. Dengan α = 0,05, derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka diperoleh Q tab (0,05; 
df) dari tabel Chi Square Distribution. 
2. Uji cochran dilakukan sampai Ho diterima dan faktor-faktor pengambilan 
keputusan peternak mandiri pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat diterima. 
Konsep Operasional 
1. Pengambilan Keputusan Peternak merupakan alasan-alasan yang menjadikan 
peternak memilih untuk Beternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging 
2. Peternak adalah masyarakat yang melakukan usaha peternakan ayam ras pedaging 
di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
3. Ternak ayam ras pedaging adalah hewan ternak yang dipelihara peternak di 
Kecamatan Lalabata sebagai usaha peternakannya. 
4. Sistem peternakan mandiri ayam ras pedaging adalah sistem peternakan yang 
dipilih oleh peternak terkait untuk dikembangkan. 
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KEADAAN UMUM LOKASI 
Letak Geografis 
Kecamatan Lalabata merupakan satu dari kecamatan yang ada di Kabupaten 
Soppeng. Kecamatan Lalabata terletak antara 40 06’ 0” sampai 40 32’ 13” Lintang 
Selatan dan 119’ 4,2 18” sampai 1200 06 13” Bujur Timur. Luas wilayah Kecamatan 
Lalabata yaitu 278 km2. Luas tersebut merupakan 18,53 persen dari total luas daratan 
Kabupaten Soppeng. Luas wilayah tersebut terbagi menjadi 3 Desa dan 7 Kelurahan. 
Batas – batas wilayah : 
Sebelah utara   : Kecamatan Donri- Donri 
Sebelah timur   : Kecamatan Liliriaja 
Sebelah selatan  : Kecamatan Marioriwawo 
Sebelah barat   : Kabupaten Barru 
Tabel 2. Luas, Letak, Dan Jarak Desa/Kelurahan Kecamatan Lalabata ke 
               Ibu Kota Kabupaten 
 
Desa/kelurahan 
Luas 
wilayah 
(km2) 
Jarak ibu kota 
kabupaten (km) 
Ketinggian dari 
permukaan laut 
(m) 
Umpungeng 85 28 671 
Lalabata rilau 41 0 147 
Botto 8 2 148 
Lemba 10 2 95 
Bila 32 4 147 
Mattabulu 50 14 635 
Ompo 23 7 120 
Lapajung 5 4 149 
Maccile 8 5 52 
Salokaraja 16 7 54 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
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Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk menurut desa/kelurahan dan jenis kelamin di kecamatan 
Lalabata dapat dilihat pada Tabel 3. berikut : 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis Kelamin di  
Kecamatan Lalabata 
 
Desa/kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah Sex ratio 
Umpungeng 1488 1573 3061 95 
Lalabata rilau 4076 4193 8269 97 
Botto 2449 2619 5068 94 
Lemba 1908 2141 4049 89 
Bila 3262 3478 6740 94 
Mattabulu 709 683 1392 104 
Ompo 1415 1559 2974 91 
Lapajung 3344 3675 7019 91 
Maccile 1504 1630 3134 92 
Salokaraja 1399 1517 2916 92 
Jumlah 21.554 23.068 44.622 93 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
Berdasarkan hasil jumlah penduduk di Kecamatan Lalabata pertengahan tahun 
2010-2020, jumlah penduduk di kecamatan lalabata yaitu sebanyak 44.622 jiwa yang 
terdiri dari 21.554 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 23.068 jiwa berjenis kelamin 
perempuan. Pertumbuhan penduduk di kecamatan Lalabata dari tahun 2010 tergolong 
rendah yaitu hanya sekitar 0,82 persen atau sebanyak 43.186 jiwa menjadi 44.622 
jiwa. 
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Pendidikan Formil 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam pembangunan bangsa sehingga dalam 
pelaksanaannya harus didukung oleh sarana prasarana yang memadai.pada tahun 
2014, sarana pendidikan yang ada di kecamatan Lalabata terdiri dari 3 pendidikan 
Taman Kanak-kanak  (TK), 41 Sekolah Dasar yang seluruhnya merupakan SD 
Negeri, 6 Sekolah Menengah Pertama ( SMP) terdiri dari 6 SMP Negeri dan 1 swasta, 
5 Sekolah Menengah Atas (SMA) yang terdiri dari 3 SMA Negeri dan 2 swasta. 
Tabel 4. Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan rasio murid-guru Tahun 2015 
              Menurut Jenis Sekolah Di Kecamatan Lalabata 
 
Jenis sekolah 
Jumlah 
sekolah 
Jumlah 
murid 
Jumlah 
guru 
Rasio murid-
guru 
Taman Kanak-kanak 13 710 57 12 
SD 41 4.932 368 13 
SMP 6 2051 199 13 
SMA 5 1990 189 12 
SMK 6 2062 261 9 
Ibtidaiyah 3 79 35 2 
Tsanawiyah 4 380 78 5 
Aliyah 2 432 76 7 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
 
Pada Tabel 4. Dapat dilihat bahwa jenis sekolah yang paling banyak yaitu 
Taman Kanak-kanak sebanyak 13 unit sedangkan yang paling sedikit yaitu Aliyah 
sebanyak 2 unit. Namun jumlah murid terbanyak yaitu murid di Sekolah Dasar 
sebanyak 4.932 orang dan paling sedikit murid Ibtidayah seabnyak 79 orang. 
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Pertanian Sandang Pangan 
Kecamatan Lalabata seluas 27.800 hektar terdiri dari 3359 hektar lahan sawah 
(12,09%) 5.269 hektar lahan bukan sawah (18,95%) dan 19.172 hektar lahan bukan 
pertanian ( 68,97%). Dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas dalam bidang 
pertanian, kelengkapan sarana dan prasarana serta keberadaan kelompok kelompok 
tani pun mulai ditingkatkan. 
Tabel 5.  Luas tanam, Luas Panen dan Produksi Menurut Jenis Tanaman 
  
Jenis tanaman 
Luas tanam 
(hektar) 
Luas panen (hektar) 
Produksi 
(ton) 
Padi 7310 6398 39.292 
Jagung 20 80 394 
Kacang hijau 13 13 2 
Kacang tanah 28 27 50 
Kedelai 791 174 310 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
 
Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa produksi tanaman pangan di 
Kecamatan Lalabata yang tertinggi yaitu padi sebanyak 39.292 ton dengan 
produktifitas sebesar 6,14 ton per hektar. Dengan kata lain disetiap hektar luas panen 
padi yang ada di kecamatan Lalabata mampu menghasilkan sebanyak 6,14 ton padi. 
Peternakan Atau Populasi Ternak 
Dibidang peternakan, jenis ternak yang banyak di budidayakan adalah sapi, 
kerbau, kuda, kambing dan unggas dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Populasi Ternak di Kecamatan Lalabata Menurut Desa/Kelurahan 
 
Desa/kelurahan 
Jenis ternak (ekor) 
Sapi Kuda Kambing 
Ayam 
peterlur 
Ayam 
broiler 
Itik 
Umpungeng 239 143 96 0 0 377 
Lalabata rilau 951 175 173 2100 3785 361 
Botto 371 78 133 1320 2500 226 
Lemba 176 127 87 0 0 344 
Bila 451 107 120 14000 5827 281 
Mattabulu 321 62 86 0 0 1495 
Ompo 790 170 238 70000 5722 3314 
Lapajung 544 114 200 33000 9705 600 
Maccile 484 79 139 13000 0 2919 
Salokaraja 495 201 213 31000 0 426 
Jumlah 4826 1256 1485 164.42 27.539 10.343 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
 
Pada  Tabel 6. Dapat dilihat bahwa jumlah sapi terbanyak terdapat di 
Kelurahan Lalabatarilau sebanyak 951 ekor dan palin sedikit di Kelurahan Lemba 
sebnayak 176 ekor. Ternak kuda paling banyak terdapat di Kelurahan Salokaraja 
dengan jumlah 201 ekor dan paling sedikit di kelurahan Mattabulu sebanyak 62 ekor. 
Ternak kambing paling banyak terdapat di kelurahan Ompo sebanyak 238 ekor dan 
palin sedikit di kelurahan Mattabulu sebanyak 86 ekor. Sementara itu untuk unggas 
ayam petelur dan ayam broiler populasi terbanyak terdapat di kelurahan Lapajung 
dengan populasi masing-masing 33.000 dan 9.705  ekor. 
Pendukung Sarana Produksi Beternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras 
Pedaging di Kecamatan Lalabata 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam suatu daerah. 
Secara umum sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Lalabata Kabupaten 
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Soppeng masih minim, sehingga masih didukung dari wilayah lain. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 7 
Tabel 7. Lembaga Pendukung Sarana Produksi Beternak Mandiri Pada Usaha Ayam 
Ras Pedaging di Kecamatan Lalabata 
 
Sumber : Data Primer yang telah diolah tahun 2016 
 
Pada  Tabel 7. Dapat dilihat bahwa jumlah sarana produksi peternakan ayam 
ras pedaging yaitu penjual pakan/obat-obatan yang berlokasi di Kabupaten Soppeng 
sebanyak 12 perusahaan, penjual bibit ayam sebanyak 3 perusahaan, dan penjual 
pabrik pakan sekala kecil berjumlah 4. 
Wilayah Pemasaran Hasil Beternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging di 
Kecamatan Lalabata 
 
Wilayah adalah salah satu faktor pendukung peningkatan usaha untuk mata 
pencaharian manusia. Karena itu, pengambilan keputusan dalam merencanakan lokasi 
suatu tempat kedudukan perusahaan harus di dasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan yang matang. Pemilihan lokasi yang strategis merupakan kerangka 
kerja yang perspektif bagi pengembangan suatu kegiatan yang bersifat komersil. 
Artinya, lokasi tersebut harus memiliki atau memberikan pilihan-pilihan yang 
Penjual Sarana Produksi 
 
Lokasi Sumber Jumlah 
 
Penjual Pakan/Obat-obatan Kabupaten Soppeng 12 
 
Penjual Bibit Ayam Kabupaten Sidrap 3  
 
Pabrik Pakan Sekala Kecil Kabupaten Sidrap 4 
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menguntungkan dari sejumlah akses yang ada. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 
dibawah. 
Tabel 8.  Wilayah Pemasaran Hasil Peternak Ayam Mandiri 
 
Lokasi pemasaran Ayam 
Ras Pedaging  
Jumlah Peternak 
 
Penjualan Ke Wilayah 
Kabupaten Soppeng  
 12 Peternak 
 
 
Penjualan Ke Wilayah 
Kabupaten Sidrap 
 
5 Peternak 
 
 
Penjualan Ke Wilayah 
Makassar 
 
2 Peternak 
 
    
    Sumber : Data Primer yang telah diolah tahun 2016 
 
 
Pada  Tabel 8. Dapat dilihat bahwa wilayah pemasaran peternakan ayam ras 
pedaging di Kabupaten Soppeng, memiliki 12 peternak yang memilih lokasi 
pemasaran hasil ternak ayam di wilayah Kabupaten Soppeng, 5 peternak yang 
memilih ke wilayah Kabupaten Sidrap, dan 2 peternak ke wilayah Makassar. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
Tingkatan umur dalam usaha peternakan ayam ras pedaging pola mandiri 
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kinerja dari kegiatan usaha yang 
dilakukan dimana produktifitas kerja akan meningkat bila masih berada dalam 
kondisi umur yang produktif dan akan semakin menurun kemampuan kerja seiring 
dengan bertambahnya umur seseorang. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
umur petani peternak di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng yang menjadi 
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Kecamatan Lalabata  
Kabupaten Soppeng 
 
No Klasifikasi Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 20-30 4 21,0 
2. 31-40 5 26,3 
3. 41-50 4 21,0 
4. 51-60 3 15,78 
5. 61-70 3 15,78 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Pada Tabel 9. terlihat bahwa responden yang paling banyak yaitu yang 
memiliki umur antara 31-40 tahun sebanyak 5 orang (26,3%) dan yang paling sedikit 
yaitu umur 51-60 dan 61-70 tahun sebanyak 3 orang (15,78%). Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata peternak yang melakukan usaha peternakan ayam ras pedaging 
dengan pola mandiri yaitu yang memiliki umur yang produktif untuk bekerja. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Kasim dan Sirajuddin (2008), usia non produktif berada pada 
rentan umur 0-14 tahun, usia produktif  15–56 tahun dan usia lanjut 57 tahun keatas. 
Semakin tinggi umur seseorang maka orang tersebut lebih cenderung untuk berpikir 
lebih matang dan bertindak lebih bijaksana. Secara fisik akan mempengaruhi 
produktifitas usaha ternak, dimana semakin tinggi umur peternak maka kemampuan 
kerjanya relatif menurun. Pada umumnya, peternak yang berusia muda dan sehat 
mempunyai kemampuan fisik yang lebih besar dari pada peternak yang lebih tua serta 
peternak yang berusia muda juga lebih cepat menerima hal-hal yang baru dianjurkan. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin dalam usaha peternakan ayam ras pedaging merupakan salah 
satu faktor dalam menentukan jenis pekerjaan. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Kecamatan 
Lalabata  Kabupaten Soppeng 
 
No Klasifikasi Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1. Laki-laki 12 63,15 % 
2. Perempuan 7 36,84 % 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 10, Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan 
jenis kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 12 orang (63,15%) 
dibandingkan dengan perempuan yaitu sebanyak 7 orang (36,84%) . Hal ini 
memperlihatkan bahwa laki-laki yang mendominasi dalam memelihara ternak ayam 
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ras pedaging dan perempuan hanya membantu saja dalam usaha ternak ayamnya, 
namun saling melengkapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Suratiyah (2006) yang 
mengatakan bahwa perempuan dapat bekerja atau membantu dalam kegiatan hasil 
panen usaha tani. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan petani pada umumnya akan mempengaruhi cara dan pola 
pikir petani. Pendidikan yang relatif tinggi dan umur yang relatif muda menyebabkan 
petani tersebut relatif dinamis. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin 
berkembang wawasan berfikirnya dan keputusan yang diambil semakin baik dalam 
menentukan cara-cara berusaha tani yang lebih produktif. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan yang terdapat di Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
 
No. Pendidikan 
           Jumlah                 
(orang) 
            Persentase (%) 
1 SD/Sederajat             1          5,26 
2 SMP/Sederajat             9         47,36 
3 SMA/Sederajat            7         36,84 
4 Sarjana            2         10,5 
 
Jumlah           19         100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 11. dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden sangat 
beragam dan yang memiliki tingkatan pendidikan yang paling tinggi yaitu 
SMP/Sederajat sebanyak 9 orang (47,36 %) dan hanya 2 orang (10,5%) yang 
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memiliki pendidikan sarjana ini menandakan tingkatan pendidikan pada usaha 
peternakan ayam ras pedaging pola mandiri masih sagat rendah sehingga 
pengetahuannya banyak di dapatkan dari kreativitas dan pengalaman sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (2009) mengatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi kualitas sumber daya manusia, 
yang pada gilirannya akan semakin tinggi pula produktifitas kerja yang dilakukannya. 
Oleh karena itu, dengan semakin tingginya pendidikan peternak maka diharapkan 
kinerja usaha peternakan akan semakin berkembang. Sedangkan menurut Ahmadi 
(2003) dalam Siregar (2009:25) dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah 
menyebabkan seseorang kurang mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan 
dalam kehidupannya. Keteratasan keterampilan/pendidikan yang dimiliki 
menyebabkan keterbatasan kemampuan untuk masuk dalam dunia kerja. 
Kepemilikan Ayam Ras Pedaging 
Skala kepemilikan menggambarkan besarnya ternak yang dimiliki oleh 
masyarakat. Adapun jumlah kepemilikan ayam pedaging oleh peternak di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat di lihat di Tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ayam Ras Pedaging di 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
 
No. 
Jumlah Ternak 
(Ekor) 
           Jumlah                 
(orang) 
Persentase (%) 
1 500-1000             6 26,08 
2 1100-2000             9 39,13 
3 2100-3000            6 26,08 
4 3100-4000            2 100 
 
Jumlah            23 100 
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Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
 
Pada Tabel 12. dapat dilihat bahwa jumlah kepemilikan ternak yang paling 
tinggi yaitu pada skala 1100–2000 ekor sebanyak 9 orang (39,13%) dan jumlah 
responden terkecil adalah pada skala 3100-4000ekor (8,71%), hal ini menandakan 
bahwa skala usaha peternakan ayam pedaging yang dimiliki masyarakat masih 
tergolong cukup tinggi dan sebagian besar responden menjadikan usaha tersebut 
sebagai usaha pokok. Skala kepemilikan ternak akan mempengaruhi hasil yang di 
dapatkan dimana semakin tinggi usahanya maka akan semakin mendekati usaha 
pokok yang digelutinya dan akan semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nukra (2005 : 46) bahwa besar pendapatan yang diperoleh 
petani peternak mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah ternak 
yang dimiliki. 
Pengalaman Beternak 
Pengalaman beternak merupakan lamanya peternak ayam ras pedaging pola 
mandiri menjalankan usahanya. Klasifikasi pengalaman beternak para peternak ayam 
ras pedaging pola mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
pada Tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak Ayam Ras 
Pedaging di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
 
No. Lama beternak (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 5 8 42,10 
2 6 – 10 10 52,64 
3 11 – 15 1 5,26 
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 Jumlah  19 
 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
 
Pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa pengalaman beternak paling tinggi yaitu 
pada rentan 6-10 tahun (52,64%) dan yang paling rendah yaitu pada rentan 11-15 
tahun yaitu 1 orang (5,26%).  
Gambaran Umum Peternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng  
 
Usaha peternakan ayam ras pedaging yang ada di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng sudah ada sejak lama, namun sistem yang diterapkan yaitu 
sistem mandiri. Peternak ayam ras pedaging memutuskan untuk beternak secara 
mandiri karena mereka menganggap beternak secara mandiri lebih menguntungkan 
walaupun semua aspek pembiayaan adalah tanggungan mereka sendiri. Selain itu 
beberapa peternak juga menyatakan bahwa di Kabupaten Soppeng belum ada yang 
bermitra dengan perusahaan.  
Jumlah peternak ayam ayam ras pedaging yang menerapkan sistem 
peternakan mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng sebanyak 23 orang 
dengan jumlah populasi ayam sebanyak 23.721 ekor. Rata-rata lama beternak yaitu 6-
10 tahun. Pengembangan usaha peternakan ayam ras pedaging secara mandiri di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng masih mengalami hambatan yang dialami 
karena ada beberapa peternak mengalami kerugian. Kerugian tersebut antara lain 
disebabkan karena tingkat kematian ayam yang tinggi, harga pakan yang tinggi, dan 
harga ayam yang berfluktuasi.  
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Menurut Ginting (2003) Pengelolaan pakan sangat penting, karena biaya 
pakan pada peternakan ayam ras pedaging dapat mencapai 60 - 70 persen dari total 
biaya produksi. dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa secara statistik pakan 
merupakan faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadap produksi ayam ras 
pedaging. Biaya produksi yang dikeluarkan peternak setiap periode produksi 
mencapai 63,97 persen. Pengelolaan pakan meliputi jenis pakan, kualitas pakan, dan 
konsentrasi pakan yang diberikan pada ayam ras pedaging. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Faktor-faktor Pengambilan Keputusan 
Sistem peternakan ayam ras pedaging pola mandiri adalah sistem usaha 
beternak ayam ras pedaging dengan modal  sepenuhnya ditanggung oleh peternak. 
Usaha tenak pola mandiri dilakukan peternak dengan cara menyediakan sarana 
produksi secara swadaya, sehingga modal yang digunakan cukup besar untuk 
memulai usaha pola mandiri. Sistem peternakan ayam ras pedaging pola mandiri di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng telah banyak dilakukan oleh masyarakat 
setempat, namun tidak sedikit peternak yang berhenti mengalami kerugian. 
Pengambilan keputusan untuk beternak pola beternak ayam ras pedaging di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Faktor-faktor Pengambilan Keputusan Beternak Mandiri Ayam Ras 
Pedaging di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 
No Faktor Pengambilan Keputusan Frekuensi 
1. Harga Pakan Ternak Ayam 16 
2. Harga Jual Ayam 11 
3. Kualitas Produksi 2 
4. Lokasi 7 
5. Sarana Kebersihan Kandang 12 
6. Tenaga Kerja  10 
7. Promosi 5 
8. Produktifitas Ayam 1 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
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Pada Tabel 14, berdasarkan hasil identifikasi awal diperolah 8 faktor 
pengambilan keputusan beternak mandiri pada ayam ras pedaging di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng. Harga pakan ternak ayam menjadi faktor pengambilan 
keputusan yang paling tinggi dengan frekuensi sebanyak 16 responden dan 
produktifitas ayam menjadi faktor pengambilan keputusan yang paling rendah, 
selanjutnya untuk mengetahui faktor utama, dilakukan ekstraksi variabel pada 
penelitian dengan menggunakan uji cochran. Uji cochran dilakukan setelah 
pengelompokan jawaban atas pernyataan yang diberikan kepada responden melalui 
kuisioner. Pengelompokan jawaban responden pada penelitian faktor pengambilan 
keputusan beternak mandiri pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Uji Cochran Pada Faktor-Faktor Pengambilan  
Keputusan Beternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging Di 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
 
Pengulangan Jumlah Faktor Faktor yang Hilang Status Keterangan 
- 8 - 0,000<0,05 Ditolak 
1 7 Produktifitas Ayam 0,000<0,05 Ditolak 
2 6 Kualitas Produksi 0,015<0,05 Diterima 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
Tabel 15, menunjukkan bahwa setelah dilakukan pengujian sebanyak 2 kali 
pengulangan,  menghasilkan 6 faktor dengan status 0,015<0,05 hal ini menunujukkan 
bahwa Q hit < Q tab maka Ho diterima. Ini berarti tidak terdapat signifikansi pada 
setiap faktor yang ada dalam pengambilan keputusan peternak atau Harga Pakan 
Ternak Ayam, Harga Jual, Lokasi, Sarana Kebersihan Kandang, Tenaga Kerja dan 
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Promosi menjadi faktor utama pengambilan keputusan beternak mandiri pada usaha 
ayam ras pedaging. Hal ini sesuai pendapat Hadi (2011) yang menyatakan bahwa 
dalam mengelola bisnis, para wirausaha harus membuat keputusan akhir dengan 
memperhatikan faktor-faktor antara lain: Ukuran dan kompleksitas bisnis, Harapan 
mengenai pertumbuhan dan perkembangan bisnis, Fasilitas jasa yang tersedia di 
daerah untuk berbagai instalasi system, Kualitas dan kuantitas tenaga kerja, Jumlah 
transaksi yang harus diproses dan Faktor-faktor keuangan. 
Analisis Faktor-faktor Pengambilan Keputusan Beternak Ayam Mandiri Pada 
Usaha Ayam Ras Pedaging 
 
Dari hasil kuesioner yang dibagikan dapat diketahui respon responden 
terhadap faktor-faktor yang menentukan pengambilan keputusan beternak mandiri 
pada ayam ras pedaging. Faktor Pengambilan Keputusan Beternak Mandiri dapat 
dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Faktor Pengambilan Keputusan Beternak Mandiri Pada Usaha Ayam Ras 
Pedaging Di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
 
No Faktor Frekuensi Persentase 
1. Harga Pakan Ternak Ayam 16 26,23 
2. Sarana Kebersihan Kandang 12 19,67 
3. Harga Jual Ayam 11 18,03 
4. Tenaga Kerja  10 16,39 
5. Lokasi 7 11,47 
6. Promosi 5 8,19 
 Total 61 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
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Dari Tabel 16, Faktor utama Pengambilan Keputusan Beternak Mandiri di 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng terdiri dari 6 faktor. Dari ke 6 faktor 
prioritas diatas dapat dilihat bahwa faktor pertama adalah harga pakan ternak 
pedaging dengan persentase 26,23% , peternak mengatakan bahwa dengan pola usaha 
mandiri peternak dapat lebih bebas memilih jenis/merk pakan yang lebih murah dan 
berkualitas, peternak juga dapat membuat/mencampur pakan secara bebas (mandiri), 
begitupun sebaliknya beternak secara bermitra tidak dapat mencampur pakan secara 
bebas. Hal ini juga menunjukkan bahwa yang menjadi faktor utama penentu 
pengambilan keputusan beternak ayam ras pedaging secara mandiri adalah aspek 
teknis seperti harga pakan dan kualitas pakan karena usaha ayam ras pedaging sangat 
bergantung pada kedua hal tersebut karena dapat mempengaruhi keuntungan yang 
didapatkan dalam usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso dan Sudaryani 
(2003) yang menyatakan bahwa pada pola usaha ayam ternak mandiri, seluruh bentuk 
resiko yang terjadi akan ditanggung oleh peternak akibat tidak menjalin kerjasama 
dengan pihak lain. Secara umum pola usaha ternak mandiri lebih peka terhadap total 
produksi, fluktuasi harga ayam ras dan harga input-input dipasaran termasuk harga 
pakan. 
Faktor utama yang ke dua adalah kebersihan kandang dengan persentase 
19,36%, hal ini juga menjadi faktor penentu pengambilan keputusan beternak mandiri 
pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Peternak 
menyatakan bahwa beternak ayam ras pedaging secara mandiri memiliki kesadaran 
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dan kesigapan dalam kebersihan (sanitasi kandang) akan lebih baik. Ketersediaan 
sarana kebersihan kandang sangat penting untuk menunjang kegiatan usaha 
peternakan ayam pedaging, dengan menjaga kebersihan kandang maka kesehatan 
ternak ayam ras pedaging juga dapat terjaga karena kesehatan ternak sangat 
bergantung terhadap kebersihan kandang. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 
(1994) yang menyatakan bahwa usaha lain untuk pencegahan penyakit adalah dengan 
cara tindakan hygienis dan sanitasi kandang yang teratur, membersihkan tempat 
pakan dan minum minimal 2 kali sehari serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar 
kandang. 
Faktor utama yang ke tiga adalah harga jual ayam pedaging dengan persentase 
18,03%, hal ini juga menjadi faktor penentu pengambilan keputusan beternak mandiri 
pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Beberapa 
peternak berpendapat bahwa faktor harga jual ayam pedaging penting untuk 
dipertimbangan sebelum memulai usaha karena pada kegiatan usaha peternakan pola 
mandiri harga jual ayam pedaging relatif lebih tinggi dan peternak bebas menjual 
hasil produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ferry (2014) yang menyatakan bahwa 
keunggulan dari sistem usaha peternakan ayam pedaging pola mandiri adalah 
keuntungan bisa lebih maksimal karena harga sapronak bisa lebih murah. Peternakan 
bebas memilih jenis sapronak yang diinginkan seperti strain DOC, merek pakan dan 
OVK sehingga kualitasnya juga bisa lebih terjamin (tergantung kondisi permodalan). 
Harga jual ayam juga bisa lebih tinggi karena biaya pemasaran lebih rendah. Agar 
bisa menjalankan usaha ayam ras pedaging dengan sistem mandiri. 
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Faktor utama yang ke empat adalah tenaga kerja dengan persentase 16,19%, 
hal ini juga menjadi faktor penentu pengambilan keputusan beternak mandiri pada 
usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Beberapa 
Peternak mengatakan bahwa dengan pola usaha mandiri peternak diberikan 
kebebasan untuk memilih tenaga kerja. Apalagi kegiata usaha peternakan ayam ras 
pedaging sebagai usaha sampingan keluarga sehingga peran tenaga kerja keluarga 
dapat di optimalkan sehingga inefisiensi biaya penggunaan tenaga kerja atau 
pemborosan tenaga kerja dapat di hindari. Hal ini sesuai dengan pendapat Hapsari 
(2013) yang menyatakan bahwa Peternak rakyat yang pada umumnya memiliki 
keterbatasan dalam permodalan, sehingga peran tenaga kerja dalam keluarga sangat 
diperlukan. Jika masih dapat diselesaikan oleh tenaga kerja keluarga sendiri tidak 
perlu mengupah tenaga kerja dari luar, yang berarti dapat menghemat biaya produksi.  
Faktor utama yang ke lima adalah lokasi dengan persentase 11,47%, hal ini 
juga menjadi faktor penentu pengambilan keputusan beternak mandiri pada usaha 
ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Beberapa Responden 
mengatakan bahwa penentuan lokasi juga menjadi salah satu faktor yang 
dipertimbangkan sebelum memulai usaha. Faktor usaha beternak ayam mandiri lebih 
bebas menentukan lokasi yang di inginkan dan tidak terlalu mengikuti syarat dengan 
kemitraan, artinya bebas dengan memilih lokasi dimana saja. Namun dalam aturan 
kegiatan dalam usaha peternakan tidak boleh dekat dengan pemukiman warga untuk 
menghindari penyakit dan juga untuk menghindari polusi udara yang di hasilkan dari 
us aha peternakan ayam ras pedaging yang dapat mengganggu aktifitas masyarakat. 
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Hal ini sesuai dengan  pendapat Pramudyati dan Effendy (2009) yang menyatakan 
bahwa lokasi kandang dipilih ditempat yang tidak berdekatan dengan  pemukiman 
penduduk  untuk  menghindari  penyebaran polusi udara akibat bau dari kotoran 
ternak dan juga lokasi kandang harus berdekatan dengan sumber air minum. Hal ini 
penting  mengingat konsumsi air minum bagi ayam broiler sangat tinggi. 
Dan faktor utama yang ke enam adalah promosi dengan persentase sebanyak 
8,19%. hal ini juga menjadi faktor penentu pengambilan keputusan beternak mandiri 
pada usaha ayam ras pedaging di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Peternak 
mengatakan bahwa keuntungan dari peternakan pola mandiri adalah peternak bebas 
melakukan aktifitas promosi atau pemasaran tanpa harus terikat dengan aturan-aturan 
kemitraan, termasuk bebas menjual dan menentukan harga jual hasil-hasil produksi.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Ferry (2014) yang menyatakan bahwa pemasaran 
merupakan bagian penting dalam rangkaian beternak ayam ras pedaging. Percuma 
beternak mandiri jika produk yang dihasilkan tidak dapat dijual. Ujung-ujungnya 
adalah kerugian. Sesuaikan jumlah ternak yang dipelihara dengan kemampuan 
penjualan. Waktu panen yang terlalu lama dapat mengakibatkan performance ayam 
turun karena proses panen dapat menyebabkan kondisi ayam drop karena stress 
sehingga dapat mengganggu pertumbuhan bahkan penurunan bobot badan. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa 
faktor utama pengambilan keputusan beternak mandiri pada usaha ayam ras pedaging 
di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng berdasarkan prioritas antara lain harga 
pakan ternak ayam, kebersihan kandang, harga jual ayam, tenaga kerja, lokasi, dan 
promosi. 
Saran 
Pemerintah sebaiknya lebih memberikan perhatian kepada peternak terutama 
dalam hal kemudahan akses promosi di pasar-pasar untuk pengembangan usaha 
peternakan. Dan untuk peternak sebaiknya menjadikan usaha peternakan ayam ras 
pedaging pada beternak mandiri sebagai usaha utama bukan sebagai usaha 
sampingan. 
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LAMPIRAN I. Tabulasi Responden Peternak Pengambilan Keputusan Pada 
Usaha Ayam Ras Pedaging 
No.  Nama Faktor-Faktor Kode 
1 Akbar HargaPakan Ternak Ayam 1 
    Harga Jual Ayam 2 
    Kualitas Produksi 3 
2 Iman Firman Lokasi 4 
    Kebersihan Kandang 5 
    Tenaga Kerja 6 
    Promosi 7 
3 Muh. Yusuf C Lokasi 4 
    Kebersihan Kandang 5 
    Tenaga Kerja 6 
    Promosi 7 
4 Anis woddi Harga Jual 2 
    Harga Pakan 1 
    Lokasi 4 
5 Laupe Harga Pakan 1 
    Lokasi 4 
    Tenaga Kerja 6 
    Kebersihan Kandang 5 
6 Mardia Harga Jual Ayam 2 
    Pakan Yang Naik Turun 1 
     Kurangnya Tenaga Kerja 6 
    Kebersihan 5 
    Lokasi 4 
7 Yusri Harga Jual Ayam Pedaging 2 
    Harga Pakan 1 
8 Sumardia Harga Jual Ayam 2 
    Harga Pakan 1 
    Lokasi 4 
9 Bahri Kualitas Produksi 3 
    Promosi 7 
    Harga Pakan 1 
    Harga Jual Ayam Pedaging 2 
10 Rustam Harga Pakan 1 
    Harga Penjualan Ayam Pedaging 2 
    Kebersihan Kandang 5 
11 Yusriani Harga Pakan 1 
    Harga Jual Ayam Pedaging 2 
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12 Nurmia Harga Pakan Ternak 1 
    Kebersihan Kandang 5 
13 Erni Duhari Harga Ayam Naik Turun 2 
    Harga Pakan 1 
    Kebersihan Kandang 5 
14 Hasnah Kurangnya Tenaga Kerja  6 
    Kebersihan Kandang 5 
    Promosi Penjualan 7 
    Harga Pakan Ternak 1 
    Tenaga Kerja di Kandang 6 
15 Anto Harga Pakan Ternak Ayam 1 
    Kebersihan Kandang 5 
    Tenaga Kerja  6 
16 Nur. Asmi Harga Pakan Ternak Ayam 1 
    Kebersihan 5 
    Kurangnya tenaga Kerja 6 
    Promosi Ke Pasar Kurang 7 
17 H. Nurdin Lokasi 4 
    Kebersihan 5 
    Harga Ayam Naik Turun 2 
    Tenaga Kerja Kurang 6 
18 Riska Harga Penjualan Ayam Potong 2 
    Produktifitas Ayam 8 
    Kebersihan Kandang 5 
    Harga Pakan 1 
    Tenaga Kerja 6 
19 Ilham Harga Jual Ayam Pedaging 2 
    Tenaga Kerja 6 
    Harga Pakan Ternak Naik Turun 1 
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Lampiran II. Hasil Uji Cochran Faktor Pengambilan Keputusan Beternak 
Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging (Pengulangan 
Pertama) 
 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Harga Pakan Ternak Ayam 3 16 
Harga Jual Ayam 8 11 
Kualitas Produksi 17 2 
Lokasi 12 7 
Kebersihan Kandang 7 12 
Tenaga Kerja  9 10 
Promosi 14 5 
Produktifitas Ayam 18 1 
 
Tabel frequencies menggambarkan faktor-faktor pengambilan keputusan (1) 
Ya dan (0) Tidak. 
Test Statistics 
N 19 
Cochran's Q 37.070a 
Df 7 
Asymp. Sig. .000 
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2016 
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Lampiran III. Hasil Uji Cochran Faktor Pengambilan Keputusan Beternak 
Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging (Pengulangan Kedua) 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Harga Pakan Ternak Ayam 3 16 
Harga Jual Ayam 8 11 
Kualitas Produksi 17 2 
Lokasi 12 7 
Kebersihan Kandang 7 12 
Tenaga Kerja 9 10 
Promosi 14 5 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
 
Test Statistics 
N 19 
Cochran's Q 24.973a 
Df 6 
Asymp. Sig. .000 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2016 
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Lampiran IV.  Hasil Uji Cochran Faktor Pengambilan Keputusan Beternak 
Mandiri Pada Usaha Ayam Ras Pedaging (Pengulangan Ke Dua) 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Harga Pakan Ternak 
Ayam 
3 16 
Harga Jual 8 11 
Lokasi 12 7 
Kebersihan kandang 7 12 
Tenaga Kerja  9 10 
Promosi 14 5 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
 
Test Statistics 
N 19 
Cochran's Q 14.119a 
Df 5 
Asymp. Sig. .015 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2016 
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Lampiran V. (QUISIONER) 
No. Responden:        Tanggal : 
DAFTAR PERTANYAAN (QUESTIONER) 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Alamat  : 
5. Pekerjaan pokok : 
6. Pendidikan formal : 
7. Sudah berapa lama anda bergabung dalam program SPR:  
B. IDENTIFIKASI FAKTOR 
Faktor apa saja yang mempengaruhi anda dalam pengambilan keputusan 
pemilihan pola beternak mandiri pada usaha ayam ras pedaging? 
Jawaban:  
a. ........................................................................................................................ 
b. ........................................................................................................................ 
c. ........................................................................................................................ 
d. ........................................................................................................................ 
e. ........................................................................................................................ 
f. ........................................................................................................................ 
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g. ........................................................................................................................ 
h. ........................................................................................................................ 
i. ........................................................................................................................ 
j. ........................................................................................................................ 
k. ........................................................................................................................ 
C. PERTANYAAN TEKNIS 
1. Berapa skala usaha bapak/ibu perperiode selama satu tahun terakhir? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
2. Berapakah tenaga kerja yang di gunakan? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
3. Bangunan kandang 
a. Berapa unit bangunan kandang ? 
Jawaban : 
............................................................................................................ 
b. Berapa total luas ukuran kandang yang digunakan? 
Jawaban : 
............................................................................................................ 
c. Berapa total biaya yang digunakan untuk pembuatan kandang? 
Jawaban : 
............................................................................................................ 
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d. Status kepemilikan lahan kandang 
- Pribadi 
- Sewa  
4. Peralatan makan/minum dan perlengkapan kandang. 
a. Berapa total biaya yang digunakan untuk membeli peralatan 
makan/minum dan perlengkapan kandang ternak ? 
Jawaban : 
............................................................................................................ 
b. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk pembelian alat makan 
dan minum ? 
- Pribadi 
- Pinjaman 
5. Pakan dan obat-obatan 
a. Berapa total biaya pakan yang digunakan selama satu periode 
produksi? 
Jawaban : 
............................................................................................................ 
b. Berapa total biaya vaksin dan obat-obatan yang digunakan selama 
satu periode produksi 
Jawaban : 
...................................................................................................... 
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c. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk biaya pakan dan 
obat-obatan selama satu periode produksi ? 
- Pribadi 
- Pinjaman  
6. Dari mana anda membeli DOC? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
7. Dari mana anda membeli pakan ? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
8. Bagaimana penanganan anda ketika ternak ada terkena wabah penyakit? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
9. Bagaimana cara anda melakukan penanggulangan terhadap wabah 
penyakit? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
10. Bagaimana cara anda melakukan pencegahan terhadap wabah penyakit? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
11. Dalam kondisi normal berapakah jumlah ternak yang mati dalam satu 
periode produksi? 
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Jawaban : 
.................................................................................................................. 
12. Dari keuntungan yang di dapatkan berapakah yang biasanya ditabung 
untuk menambah modal setelah satu periode produksi? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
13. Kepada siapa anda menjual ayam ras pedaging? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
14. Bagaimana cara anda menentukan harga jual ayam ras pedaging? 
Jawaban : 
.................................................................................................................. 
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LAMPIRAN IV (DOKUMENTASI) 
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